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ABSTRAK 

Keharmonisan keluarga adalah bentuk hubungan yang dipenuhi oleh cinta 
dari kasih, karena kedua hal tersebut adalah tali pengikat keharmonisan. 
Kecerdasan spiritual adalah kemampuan potensial yang menjadikan seseorang 
dapat menyadari dan menentukan makna, nilai, moral, karena merasa sebagai 
bagian dari keseluruhan serta kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap 
setiap perilaku. Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk merasakan 
emosi, menerima dan membangun emosi dengan baik, memahami emosi dan 
pengetahuan emosional sehingga dapat meningkatkan perkembangan emosi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan spiritual dan 
kecerdasan emosional dengan keharmonisan keluarga. Penelitian dilakukan di 
GBKP Namo Ukur dengan jumlah sampel diperoleh sebanyak 70 keluarga. 
Metode pengumpulan data menggunakan skala Likert melalui suami dan isteri 
pada variabel keharmonisan keluarga, variabel kecerdasan spiritual dan 
kecerdasan emosional. Analisis data menggunakan uji regresi berganda diperoleh 

· hasil 1) ada hubungan yang positif antara kecerdasan spiritual dengan 
keharmonisan keluarga r = 0,455, p < 0,05 dan sumbangan yang diberikan 
kecerdasan spiritual terhadap keharmonisan keluarga 20,7%, 2) ada hubungan 
yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan keharmonisan 
keluarga r = 0,387, p < 0,05 dan sumbangan kecerdasan emosional terhadap 
keharmonisan keluarga sebesar 15%, 3) ada hubungan yang positif antara 
kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dengan keharmonisan keluarga 
sebesar r = 0,558, p < 0,05 dan sumbangan kecerdasan spiritual dan kecerdasan 
emosional terhadap keharmonisan keluarga sebesar 31, 1 %. 

Kata kunci keharmonisan keluarga, kecerdasan spiritual, kecerdasan 
emosional 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala 

keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah 

satu atap dalam keadaan saling ketergantungan. Menurut Salvicion dan Celis 

(1998) : "dalam keluarga terdapat dua atau lebih dari dua pribadi yang tergabung 

karena hubungan darah, perkawinan atau pengangkatan hidupnya dalam suatu 

rumah tangga yang berinteraksi satu dengan yang lain dan di dalam perannya 

masing- masing untuk mempertahankan suatu kebudayaan". 

Menurut Hawari (1997), keharmonisan keluarga itu akan terwujud apabila 

masing-masing unsur dalam keluarga itu dapat berfungsi dan berperan 

sebagimana mestinya dan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai agama kita, maka 

interaksi sosial yang harmonis antar unsur dalam keluarga itu akan dapat 

diciptakan. 

Pendapat di atas tersebut sesuai dengan penelitian Siti (2001) diketahui 

dari pengamatan di Desa Selobesuki Kecamatan Sukodono Kabupaten Lumajang 

menunjukkan bahwa semakin keluarga tersebut peka, dermawan, dan terlibat 

dalam beberapa kegiatan masyarakat, maka di dalam keluarganya lebih 

sinambung, saling menghargai, saling membantu, dan lebih disukai sekitamya. 

Akhimya mereka dikatakan semakin kohesif. 
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Menurut basil penelitian Qoriah (2009) menunjukkan kecerdasan spiritual 

berhubungan terhadap keharmonisan keluarga, karena kecerdasan tersebut akan 

membimbing kita dalam segala tindakan berdasarkan prinsip yang benar 

berdasarkan nurani. Keharmonisan keluarga pada kategori sedang dengan 

persentase suami 65,63% dan isteri 68, 75%. Manifestasinya akan keluar dalam 

tindakan dalam bentuk tindakan, sikap dan ucapan yang akan membawa terhadap 

iklim keluarga yang harmonis dan juga ketika keluarga sudah harmonis maka kita 

akan sadar bahwa ada kekuatan yang lain di luar akal kita. 

Kecerdasan spiritual dapat menumbuhkan ketenangan batin yang 

berpengaruh langsung terhadap keharmonisan rumah tangga. Karena ketenangan 

batin tersebut berpengaruh terhadap timbulnya rasa cinta dan penyandaran diri. 

Hal ini sangat penting untuk terbentuknya keluaarga harmonis. Sukidi 

menjelaskan bahwa "Kecerdasan spiritual membimbing kita menuju kedamaian 

hidup secara spiritual" (Sukidi, 2004). 

Di sisi lain, Goleman (2006) berpendapat bahwa emosi merujuk pada 

suatu perasaan dan pikiran, suatu keadaan biologis dan psikologis dan kecerdasan 

untuk bertindak, selanjutnya Goleman berpendapat "kecerdasan emosional 

sebagai kemampuan Jebih yang dimiliki seseorang dalam memotivasi diri, 

ketahanan dalam menghadapi kegagalan mengendalikan emosi dan menunda 

kepuasan serta mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan emosional tersebut 

seseorang dapat menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, memilah kepuasan 

dan mengatur suasana hati. 
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KUESIONER PENELITIAN 

I. Identitas Responden 

1. Nama 

IL Petunjuk Pengisian 
Isilah jawaban pada kolom yang telah disediakan dengan sebenarnya dengan 
memberikan tanda--./. Jawaban yang telah diisi akan dijaga kerahasiaannya. 
SS = Sangat Setuju S = Setuju 
TS = Tidak Setuju STS = Sangat Tidak Setuju 
Setiap jawaban akan dijaga kerahasiaannya sehingga tidak perlu khawatir. 

KUESIONER-1 

No Pernyataan SS s TS STS 

1. 
Saya pemah tersinggung ketika pasangan saya 
menyuruh melakukan pekerjaan rumah 

2. 
Betapapun sibuknya kegiatan diluar, saya 
selalu pulang sebelum waktu makan malam 

3. 
Saya pemah mengambil alih pekerjaan 
pasangan saya di rumah ketika dia terlihat lelah 

4. 
Kami sekeluarga bergotong-royong 
membersihkan rumah pada hari libur 

5. 
Kami sekeluarga tidak memiliki waktu khusus 
untuk berkumpul bersama 
Ketika pasangan saya melakukan kesalahan, 

6. saya mengajaknya berbicara untuk mencari 
tahu mengapa kesalahan itu terjadi. 

7. 
Saya pemah melupakan ulang tahun pasangan 
saya 
Saya selalu mendahulukan membantu 

8. pasangan saya adalah hal yang lebih utama dari 
pada keluar bersama teman-teman 
Kami sekeluarga tetap memiliki waktu makan 

9. bersama walaupun tiap anggota keluarga 
memiliki kesibukan masing-masing 

10. 
Bila sudah lelah karena kesibukan diluar 
rumah, saya langsung istirahat dikamar 
Dalam memutuskan suatu hal yang 

11. 
menyangkut diri saya, saya tidak pemah 
mendiskusikannya pada pasangan saya dan 
mengambil keputusan dengan sendiri 

01 
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No Pernvataan SS s TS STS 

12. 
Kami sekeluarga percaya bahwa Tuhan akan 
memberikan petunjuk dalam kehidupan kami 

13 . 
Keinginan anak merupakan keinginan saya 

. juga selaku orangtua 

14. 
Jika saya bertengkar dengan pasangan saya, 
maka saya selalu menghindar 

15. 
Saya senang mendengarkan cerita pasangan 
saya, jika kami sedang bersama 
Kebahagiaan saya dalam keluarga tidak 

16. terletak pada kasih sayang akan tetapi karena 
saling pengertian 

17. 
Saya biasa membicarakan permasalahan yang 
saya alami pada pasangan saya 

18. 
Saya selalu memberikan masukan pada anak-
anak tentang cara berteman yang baik 
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KUESIONER-2 

I. Petunjuk Pengisian 
Isilah jawaban pada kolom yang telah disediakan dengan sebenarnya dengan 
memberikan tanda '1 . Jawaban yang telah diisi akan dijaga kerahasiaannya. 
SS = Sangat Setuju S = Setuju 
TS = Tidak Setuju STS = Sangat Tidak Setuju 
Setiap jawaban akan dijaga kerahasiaannya sehingga tidak perlu khawatir. 

No Pernyataan SS s TS STS 

1. 
Bila anak saya ingin kuliah keluar negeri, maka 
saya tidak perlu menanggapi dengan serius 

2. 
Bila saya sedang kesusahan, maka pasangan 
saya wajib ikut merasakan kesusahan tersebut. 

3. 
Bila saya sedang sakit, maka pasangan saya 
harus menjaga dengan sabar 

4. 
Pendapat pasangan saya tidak harus saya 
dengar 

5. 
Saya mengingatkan pasangan saya pentingnya 
beribadah 

6. Ada sifat egois diterapkan dalam keluarga saya 

7. 
Bila anak saya murung, maka saya 
menanyakan apa penyebabnya 

8. 
Keingin-tahuan akan masalah anak saya 
merupakan kebahagian tersendiri 

9. 
Saya rajin berdoa untuk mendapat rezeki yang 
berkelimpahan 

10. 
Kegiatan keagamaan wajib dilakukan keluarga 
saya 
Bila ada tetangga meminta tolong memecahkan 

11. masalah keluarga, maka saya tidak perlu 
terlibat didalam masalah keluarga tersebut 
Anak saya memiliki kepintaran yang lebih dari 

12. 
yang lainnya, maka saya harus 
memprioritaskan anak tersebut dari yang 
lainnya. 
Bila ada anggota jemaat lain yang kemalangan 

13. maka saya tidak wajib ikut melayat walaupun 
datang hujan yang deras 
Perceraian bukan cara untuk menyelesaikan 

14. masalah dalam keluarga saya walaupun sudah 
terjadi kekerasan dalam rumah-tangga 

15. 
Saya berusaha mengerti pasangan saya untuk 
mencapai tujuan keharmonisan keluarga 
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No Pernyataan SS s TS STS 

16. 
Bila kebutuhan keluarga tidak mencukupi, 
maka saya wajib membantu pasangan saya 

17. 
Bila pasangan saya sedang sibuk, maka saya 
wajib membantu 
Bila ada tetangga yang berduka, maka saya 

18. wajib menyampaikan belasungkawa walaupun 
tetangga tersebut pernah menyakiti saya 

19. 
Saya akan melarang pasangan saya untuk 
mengikuti keciatan di sekitar lingkungan 
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